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RINGKASAN

Ainul Mutma’inah, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang. Hubungan
Faktor Risiko dengan Kejadian Dry Eye Syndrome pada Pelajar SMK Telkom
Malang. Pembimbing I: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp. M, Pembimbing II: dr. Hj.
Fenti Kusumawarhani Hidayah, Sp. M

Pendahuluan: Dry eye syndrome (DES) merupakan penyakit multifaktorial yang
terjadi akibat ketidakstabilan lapisan air mata. Kondisi ini dapat mempengaruhi
fungsi penglihatan dan aktivitas sehari-hari termasuk proses pembelajaran. SMK
Telkom Malang merupakan sekolah kejuruan yang berfokus pada bidang teknologi,
sehingga durasi penggunaan gadget cenderung lebih lama. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara beberapa fakor risiko, seperti tingkat
pengetahuan, usia, jenis kelamin, riwayat penyakit dan penggunaan obat,
penggunaan lensa kontak, durasi penggunaan gadget, dan faktor lingkungan dengan
kejadian DES pada pelajar SMK Telkom Malang.

Metode: Pendekatan kuantitatif dengan studi observasional analitik non
eksperimental dengan desain cross-sectional melalui pengisian kuesioner tingkat
pengetahuan, faktor risiko, dan OSDI pada 300 responden pelajar SMK Telkom
Malang dan diuji dengan analisis univariat, bivariat, dan multivariat, berupa regresi
ordinal.

Hasil dan Pembahasan: Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara riwayat penyakit (p=0,014), penggunaan obat (p=0,032), lensa
kontak (p=0,025), gadget (p=0,045), dan lingkungan (AC p=0,010; polusi p=0,005)
terhadap DES. Analisis multivariat menunjukkan bahwa penggunaan obat, lensa
kontak, dan lingkungan merupakan faktor risiko independen dengan faktor yang
paling dominan adalah penggunaan obat (OR=2,64).

Simpulan: Penggunaan obat merupakan faktor risiko yang paling dominan
terhadap kejadian DES, sehingga diperlukan edukasi yang tepat terkait efek

samping penggunaannya.

Kata Kunci: dry eye syndrome; DES, faktor risiko; OSDI; pelajar
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SUMMARY

Ainul Mutma’inah, Faculty of Medicine, Islamic University of Islam Malang.
Relationship between Risk Factors with Dry Eye Syndrome Incidence in SMK
Telkom Malang Students. Supervisor I: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp. M, Supervisor
II: dr. Hj. Fenti Kusumawarhani Hidayah, Sp. M

Background: Dry eye syndrome (DES) is a multifactorial condition that occurs
due to instability of the tear film. This condition can affect visual function and daily
activities including learning process. SMK Telkom Malang is a vocational school
that focuses on technology, so the duration of gadget use tends to be longer. This
study aims to determine the relationship between several risk factors, such as level
of knowledge, age, gender, medical history and drug use, contact lens use, duration
of gadget use, and environmental factors with the incidence of DES in SMK Telkom
Malang students.

Methods: Quantitative approach with non-experimental analytical observational
study with cross-sectional design by filling out questionnaire on the level of
knowledge, risk factors, and OSDI on 300 SMK Telkom Malang student
respondents and tested with univariate, bivariate, and multivariate analysis, in the
form of ordinal regression.

Results and Discussion: Bivariate analysis showed a significant relationship
between medical history (p=0.014), medication use (p=0.032), contact lenses
(p=0.025), gadgets (p=0.045), and environment (AC p=0.010; pollution p=0.005)
with DES. Multivariate analysis showed that medication use, contact lenses, and
environment were independent risk factors with the most dominant factor being
medication use (OR=2.64).

Conclusion: Medication use is the most dominant risk factor for DES occurrence,
so appropriate education is needed regarding the side effects of its use.

Keywords: dry eye syndrome,; DES;, risk factors, OSDI; students
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Mata adalah organ vital yang berperan penting dalam menunjang aktivitas
sehari-hari, yaitu sebagai indera penglihatan dan unsur estetika. Hampir semua
aktivitas manusia membutuhkan organ mata (Hidayatulloh, et al., 2020).

Dikalangan pelajar, hampir semua aktivitas siswa/i setiap harinya
membutuhkan organ mata, seperti membaca, menulis, menggunakan media
elektronik, hingga berkendara. Apabila mata sehat, apapun aktivitas yang dilakukan
dapat dikerjakan dengan baik. Sebaliknya, ketika terdapat gangguan pada mata,
maka siswa/i tersebut kemungkinan akan tertanggu dalam proses pendidikannya
yang pada akhirnya dapat berdampak pada prestasinya disekolah (Hidayatulloh, et
al., 2020).

Gangguan pada mata yang dapat terjadi adalah dry eye syndrome atau
sindroma mata kering. Penyakit ini disebabkan oleh penurunan komponen tear film
(aqueous, lipid, atau mucin), kelainan pada permukaan kelopak mata, atau kelainan
pada epitel mata yang dapat disebabkan oleh berbagai hal sehingga disebut juga
sebagai keratoconjungtivitis sicca (Riorda-Eva & Augsburger, 2018). Gejala yang
dapat ditimbulkan DES terdiri dari rasa kering pada mata, mata panas disertai
dengan kemerahan pada mata, mata terasa seperti terdapat benda asing atau
berpasir, serta kondisi mata menjadi lebih peka terhadap cahaya (fotofobia)
(Nasution, 2022).

Secara global, prevalensi DES diperkirakan sebesar 11,59% (Papas, 2021).

Sedangkan prevalensi DES di Asia mencapai 20,1% dengan angka insidensi sebesar
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16,7% (Cai, et al., 2022). Beberapa literatur menyebutkan bahwa DES dapat
diakibatkan oleh sejumlah faktor risiko, seperti faktor demografis (usia dan jenis
kelamin), faktor perilaku (penggunaan gadget, lensa kontak), faktor

individu (penyakit sistemik dan penggunaan obat-obatan), serta faktor eksternal
(lingkungan) (Huang, et al., 2022; Golden, et al., 2024; Stapleton, et al., 2024).

Di lingkungan pelajar SMK Telkom Malang, yang umumnya berfokus pada
bidang teknologi dan informasi, tentu tidak terlepas dari pemanfaatan gadget dalam
proses pembelajarannya. Pihak sekolah menyatakan bahwa hampir seluruh proses
pembelajaran dilakukan menggunakan media elektronik dan dapat menghabiskan
waktu sekitar 6-7 jam per hari atau lebih (SMK Telkom, 2024), sehingga hal ini
dapat meningkatkan risiko terjadinya DES (Stapleton, et al., 2024). Penggunaan
gadget yang berlebihan ini dapat mengurangi frekuensi berkedip, yang berisiko
menyebabkan DES (Al-Mohtaseb, et al., 2021).

Selain penggunaan gadget, faktor perilaku lainnya yang juga berhubungan dengan
kejadian DES adalah penggunaan lensa kontak. Dimana hal ini dapat memicu
terjadinya DES akibat penurunan kelembaban pada mata (Rahmadilla, 2020).

Selain faktor perilaku diatas, faktor-faktor demografis, seperti usia dan jenis
kelamin juga dapat berhubungan dengan kejadian DES. Beberapa studi
menunjukkan bahwa gejala dan prevalensi DES dapat meningkat seiring
bertambahnya usia seseorang (Stapleton, et al., 2024; Wolffsohn, et al., 2021,
Kitazawa, et al., 2022), akibat peningkatan stres oksidatif yang menyebabkan
terjadinya proses peradangan di permukaan mata (Kitazawa, et al., 2022). Selain
itu, perempuan juga lebih rentan mengalami DES dibandingkan laki-laki (Huang,

et al., 2022; Dana, et al., 2020), hal ini dapat dipicu oleh rendahnya kadar hormon
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androgen pada perempuan (Zemanova, 2021). Disisi lain, seseorang yang
menggunakan obat-obatan tertentu atau mempunyai riwayat penyakit tertentu,
seperti alergi, DM, gangguan autoimun, migrain, memiliki kecenderungan yang
lebih tinggi untuk mengalami DES (Huang, et al., 2022; Wang MTM, et al., 2020;
Liu, S, et al., 2022), yang dimana hal ini dapat disebabkan oleh efek samping obat
ataupun proses inflamasi yang terjadi akibat penyakit tersebut (Baksh, et al., 2021;
Jabbehdari, et al., 2021; Wang, et al., 2020). Faktor eksternal, seperti lingkungan
berpolusi dan kelembaban rendah juga turut berperan dalam menurunkan stabilitas
air mata dan mempercepat proses penguapan dari fear film, sehingga memperbesar
risiko terjadinya DES (Villegas, et al., 2024; Swasty & Tursinawati Y., 2021).
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kejadian DES dapat
dipicu oleh berbagai faktor risiko, baik faktor individu atau perilaku maupun faktor
eksternal. Namun demikian, penelitian mengenai faktor risiko ini dinilai masih
cukup terbatas terutama di lingkungan pelajar SMK, dan hanya terfokus pada
beberapa faktor risiko saja, sehingga peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih
jauh terkait dengan berbagai faktor risiko lain yang memiliki hubungan dengan
peningkatan kejadian DES di lingkungan pelajar, khususnya SMK Telkom Malang.
Dengan adanya penelitian mengenai "Hubungan Faktor Risiko dengan
Kejadian Dry Eye Syndrome pada Pelajar SMK Telkom Malang" ini, diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terkait faktor risiko kejadian
DES, sehingga dapat menambah wawasan dan memberikan dasar untuk melakukan
intervensi pencegahan yang efektif, serta membantu dalam menurunkan risiko
kejadian DES dikalangan pelajar dan dampak negatifnya terhadap proses

pembelajaran.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian dry eye
syndrome pada pelajar SMK Telkom Malang?

2. Apakah terdapat hubungan usia dengan kejadian dry eye syndrome pada
pelajar SMK Telkom Malang?

3. Apakah terdapat hubungan jenis kelamin dengan kejadian dry eye syndrome
pada pelajar SMK Telkom Malang?

4. Apakah terdapat hubungan penggunaan gadget dengan kejadian dry eye
syndrome pada pelajar SMK Telkom Malang?

5. Apakah terdapat hubungan penyakit sistemik dengan kejadian dry eye
syndrome pada pelajar SMK Telkom Malang?

6. Apakah terdapat hubungan penggunaan obat dengan kejadian dry eye
syndrome pada pelajar SMK Telkom Malang?

7. Apakah terdapat hubungan penggunaan lensa kontak dengan kejadian dry
eye syndrome pada pelajar SMK Telkom Malang?

8. Apakah terdapat hubungan lingkungan dengan kejadian dry eye syndrome
pada pelajar SMK Telkom Malang?

1.3 Tujuan

1. Mengetahuhi hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian dry eye
syndrome pada pelajar SMK Telkom Malang

2. Mengetahuhi hubungan usia dengan kejadian dry eye syndrome pada pelajar
SMK Telkom Malang

3. Mengetahuhi hubungan jenis kelamin dengan kejadian dry eye syndrome

pada pelajar SMK Telkom Malang
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4. Mengetahuhi hubungan penggunaan gadget dengan kejadian dry eye
syndrome pada pelajar SMK Telkom Malang
5. Mengetahuhi hubungan penyakit sistemik dengan kejadian dry eye
syndrome pada pelajar SMK Telkom Malang
6. Mengetahuhi hubungan penggunaan obat dengan kejadian dry eye
syndrome pada pelajar SMK Telkom Malang
7. Mengetahuhi hubungan penggunaan lensa kontak dengan kejadian dry eye
syndrome pada pelajar SMK Telkom Malang
8. Mengetahuhi hubungan lingkungan dengan kejadian dry eye syndrome pada
pelajar SMK Telkom Malang
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan terkait faktor risiko yang berkaitan dengan
peningkatan kejadian DES pada pelajar SMK Telkom Malang, serta mengukur
sejauh mana tingkat pengetahuan para pelajar Telkom Malang mengenai DES.
1.4.2 Bagi Responden Penelitian
Mengetahui faktor risiko apa saja yang dapat meningkatkan angka kejadian
DES, serta dapat menambah wawasan atau pengetahuan mengenai DES.
1.4.3. Bagi Peneliti Lain
Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan ataupun sumber

literatur untuk penelitian yang akan datang.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Mayoritas kejadian DES pada pelajar SMK Telkom Malang berada pada
kategori DES berat, yaitu sebanyak 133 orang (44,3%).

Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, usia, jenis kelamin
dengan kejadian DES pada pelajar SMK Telkom Malang

Terdapat hubungan antara riwayat penyakit, penggunaan obat-obatan
tertentu, penggunaan lensa kontak, durasi penggunaan gadget, dan faktor

lingkungan dengan kejadian DES pada pelajar SMK Telkom Malang

. Faktor risiko penggunaan obat, lensa kontak, dan lingkungan merupakan

variabel yang tidak saling mempengaruhi (independen) terhadap kejadian

DES

. Faktor risiko penggunaan obat merupakan faktor risiko yang paling

dominan dengan OR = 2,64

7.2 Saran

1.

Ukuran sampel yang lebih besar dan rentang usia yang lebih luas diperlukan
untuk penelitian selanjutnya, agar hasil penelitian dapat bersifat general dan
mampu mengevaluasi lebih dalam potensi hubungan antara usia dengan
DES

Pihak sekolah dan pemangku kebijakan di bidang pendidikan perlu

menyusun kebijakan berupa program edukasi mengenai berbagai faktor
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risiko yang berhubungan dengan peningkatan kejadian DES, guna
menurunkan angka kejadian DES serta dampaknya terhadap aktivitas

sehari-hari

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk fokus pada durasi penggunaan obat

serta lamanya individu menderita penyakit tertentu, guna mengevaluasi
potensi hubungan antara kedua faktor tersebut dengan peningkatan kejadian

DES

. Penggunaan instrumen tambahan, seperti pengukuran kelembaban ruangan

dan uji klinis atau pemeriksaan oftalmologis langsung disarankan untuk

meningkatkan validitas hasil penelitian secara objektif
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